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	LAMPIRAN-LAMPIRAN

RINGKASAN
Indonesia merupakan negara akan budaya dan keanekaragaman salah satunya adalah makanan khas tiap daerah. Perkembangan kuliner di Indonesia merupakan salah satu aset yang berharga karena kuliner di Indonesia tidak ada di negara lain. Animo masyarakat terhadap jajanan yang terus berkembang hal ini membuat peluang usaha jajanan memiliki orientasi profitabilitas yang tinggi. Animo kegemaran terhadap jajan juga marak di lingkungan kampus Universitas Negeri Semarang dengan jumlah mahasiswa sekitar 25.000 mahasiswa. Hal ini menjadi peluang untuk membuka usaha jajanan di sekitar kampus Unnes. Tujuan yang dicapai dalam program ini 1) Mengembangkan olahan olos menjadi jajanan yang sehat dan berkadar lemak rendah 2) Menciptakan kreativitas baru dalam pengolahan olos dengan rasa buah 3) Menciptakan peluang usaha yang prospektif di kalangan mahasiswa. Target khusus yang ingin dicapai dalam program ini 1) Terciptanya produk jajanan alternatif yang sehat bagi masyarakat 2) Menanamkan jiwa enterpreneur pada mahasiswa UNNES. Sedangkan manfaat program ini 1) Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarkat dalam pengolahan jajanan yang sehat dan bergizi tinggi 2) Dapat menciptakan produk jajanan yang sehat yang digemari oleh masyarakat dan mahasiswa serta menjadi peluang usaha yang cukup potensial. Metode yang digunakan dalam program ini adalah 1) Tahap persiapan pembuatan “JOSS (Jajanan Olos” 2) Tahap pelaksanaan pembuatan “JOSS (Jajanan Olos”3) Tahap monitoring kegiatan usaha 4) Tahap evaluasi kegiatan usaha. Gambaran umum rencana usaha Produk yang dibuat dalam program ini adalah olos dengan nama“JOSS (Jajanan Olos”.  Karakteristik produk ini sama dengan olos pada umumnya, yang membedakan adalah isi olos berupa buah. Jumlah penjual olos yang relatif masih sedikit di sekitar Kampus Unnes hal ini menjadi peluang yang menguntungkan karena jumlah pesaing yang tidak banyak. Adapun media promosi yang digunakan melalui media cetak maupun elektronik.  Sedangkan strategi pemasaran yang digunakan adalah strategi marketing mix.
Kata kunci: JOSS (Jajanan Sehat), Entrepreneur, Jajanan Sehat, Buah




iv

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara akan budaya dan keanekaragaman salah satunya adalah makanan khas tiap daerah. Perkembangan kuliner di Indonesia merupakan salah satu aset yang berharga karena kuliner di Indonesia tidak ada di negara lain. Animo masyarakat terhadap jajanan yang terus berkembang hal ini membuat peluang usaha jajanan memiliki orientasi profitabilitas yang tinggi. Animo kegemaran terhadap jajan juga marak di lingkungan kampus Universitas Negeri Semarang dengan jumlah mahasiswa sekitar 25.000 mahasiswa. Hal ini menjadi peluang untuk membuka usaha jajanan di sekitar kampus Unnes.
Di kabupaten tegal ada makanan khas yang sangat unik yaitu olos. Sejarah  olos adalah makanan tradisional dari kabupaten Tegal, tepatnya di Desa Jatirawa Kecamatan Tarub. Pembuat olos yang pertama kali yaitu ibu Khotiah yang beralamat di Desa Jatirawa RT 01 RW 01 No. 26, Kecamatan Tarub, Kabupaten Tegal. Beliau adalah seorang ibu rumah tangga di desa Jatirawa yang sudah tidak mempunyai suami lagi. Olos ini ia gunakan sebagai mata pencahariannya untuk menghidupi anak-anaknya. Makanan olos dibuat pertama kali pada tahun 1995 dan masih ada sampai sekarang. Di rumah yang cukup sederhana milik ibu Khotiah olos tercipta.
Jajanan ini sebenarnya adalah revolusi dari “risol”. Awalnya pembuat olos ini hendak membuat risol, namun karena risol yang berbentuk persegi panjang ini terlalu rumit dibuat, yakni memerlukan penggiling dari kayu untuk memipihkan adonan, pembuat memutuskan dibuat bulat saja. Karena dengan bentuk ini dianggap lebih mudah dan praktis untuk dibuat.
Makanan olos mempunyai bentuk bulat dan rasa yang pedas, gurih, enak, dan halal. Makanan olos itu dapat dikonsumsi dengan teh maupun sebagai lauk serta jajanan. Karena rasanya yang pedas, gurih, enak, dan halal, makanann olos banyak digemari oleh semua kalangan masyarakat dari anak-anak sampai dewasa dan dari orang kaya sampai orang tidak mampu. Dari olahan olos biasanya isi hanya terdapat sayur, ayam, tempe, dll. Dimana olahan isi banyak terkandung kadar lemak yang tinggi oleh karena itu penulis ingin mengembangkan usaha olos dengan rasa buah (Fruity taste) agar dapat dinikmati oleh semua kalangan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah kami paparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah yang di hadapi sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mengembangkan olahan olos menjadi jajanan yang sehat dan bergizi tinggi berupa“JOSS (Jajanan Olos”?
2. Bagaimana proses pembuatan “JOSS (Jajanan Olos)” olahan olos dengan aneka fruity taste?
3. Bagaimana prospek peluang usaha “JOSS (Jajanan Olos)” dalam rangka meningkatkan profit yang tinggi bagi mahasiswa?

1.3 Tujuan
1. Mengembangkan olahan olos menjadi jajanan yang sehat dan berkadar lemak rendah.
2. Menciptakan kreativitas baru dalam pengolahan olos dengan rasa buah.
3. Menciptakan peluang usaha yang prospektif di kalangan mahasiswa.

1.4 Luaran yang Diharapkan
1. Terciptanya produk jajanan alternatif yang sehat bagi masyarakat.
2. Menanamkan jiwa enterpreneur pada mahasiswa UNNES.

1.5 Manfaat Program
1. Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarkat dalam pengolahan jajanan yang sehat dan bergizi tinggi 
2. Dapat menciptakan produk jajanan yang sehat yang digemari oleh masyarakat dan mahasiswa serta menjadi peluang usaha yang cukup potensial.

BAB 2
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
2.1 Analisis Produk 
a Jenis dan nama produk, karakteristik produk
Produk yang dibuat dalam program ini adalah olos dengan nama“JOSS (Jajanan Olos)”.  Karakteristik produk ini sama dengan olos pada umumnya, yang membedakan adalah isi olos berupa buah.
b Keunggulan “JOSS (Jajanan Olos)”
1) “JOSS (Jajanan Olos)”ini dibuat untuk meningkatkan kesehatan bagi konsumen.
2) Mengandung berbagai macam zat gizi yang dapat memenuhi asupan gizi bagi para konsumennya.
3) Bahan yang digunakan untuk isi merupakan bahan organik berupa buah.
4) Harganya mudah terjangkau bagi masyarakat kalangan menengah kebawah serta cocok sebagai jajan mahasiswa dan masyarakat umum
c Keterkaitan dengan Produk Lain dan Perolehan Bahan Baku
“JOSS (Jajanan Olos)”hampir sama dengan olos pada umumya yang  beredar di masyarakat, yang membedakan adalah isi olos yang berupa sayur dan buah-buahan yang selama ini jumlahnya  sangat melimpah dan harganya  murah, sehingga bahan baku sangat mudah diperoleh.

2.2 Pesaing dan Peluang Pasar 
	Jumlah penjual olos yang relatif masih sedikit di sekitar Kampus Unnes hal ini menjadi peluang yang menguntungkan karena jumlah pesaing yang tidak banyak. Selain itu dikarenakan produk ini isi olosnya dari bahan organik yang tentunya  aman dan menyehatkan bagi konsumen. Disamping itu harga yang kami tawarkan juga relatif lebih murah dari produk sejenis yang sudah ada, sehingga peluang yang dimiliki produk ini sangat besar. Produk ini tidak hanya diproduksi pada saat program kreativitas mahasiswa ini berlangsung, tetapi juga akan diproduksi secara berkelanjutan sampai menjadi produk olos sehat yang dikenal dan dikonsumsi oleh masyarakat luas dan berskala nasional atau bahkan internasional.  Strategi produksi yang kami terapkan adalah kami memproduksi “JOSS (Jajanan Olos)” setiap sore – malam, yakni Senin – Minggu agar tidak mengganggu kuliah. Untuk penjaga saat penjualan dan produksi tim mengatur jadwalnya dengan model shift. 
2.3 Media Promosi yang akan Digunakan
Ada beberapa alternatif yang digunakan untuk mempromosikan “JOSS (Jajanan Olos)” sebagai salah satu langkah untuk menunjang proses pemasaran agar  lebih dikenal masyarakat diantaranya adalah menggunakan media promosi berupa pamflet, leaflet dan brosur serta promosi melalui dunia maya seperti facebook, bbm, blog atau web dan berbagai media sosial lainnya.  Dengan adanya promosi tersebut , diyakini akan mampu menjadikan“JOSS (Jajanan Olos)” sebagai jajan sehat dan aman sampai menembus ke pasar nasional dalam skala luas.
2.4 Rencana Penjualan “JOSS (Jajanan Olos)”
Target penjualan produksi awal dalam 1 bulan:
9.000 biji @ 500					Rp	4.500.000
Target penjualan produksi 5 bulan:
5 bulan x Rp    4.500.000,00			Rp	22.500.000	
2.5 Strategi Pemasaran yang Akan Diterapkan
Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha “JOSS (Jajanan Olos)”ini adalah strategi marketing mix dengan rincian  sebagai berikut:
a Kebijakan Produk
Usaha ini bergerak dalam produksi barang yaitu produk  makanan berupa jajan organik yang berbahan dasar sayur dan buah.
b Kebijakan Harga
Harga yang ditetapkan oleh produsen adalah Rp 500 perbiji.
c Kebijakan Promosi
Promosi dilakukan melalui leaflet, pamphlet, brosur, dan media sosial seperti facebook, blog, web, dsb. 
Untuk menarik perhatian konsumen, kami juga akan memberlakukan harga promosi seperti beli 5 porsi gratis 1 porsi “JOSS (Jajanan Olos)”.
d. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi kepada konsumen dilakukan secara  langsung yaitu dengan sasaran mahasiswa Unnes dan masyarakat sekitar Semarang.  Dan apabila usaha ini sudah berkembang, maka jangkauan distribusi akan diperluas melalui sistem buka cabang.

BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan tim pelaksana program mencari dan menganalisis tempat yang strategis serta mempersiapkan tempat dan gerobak untuk membuka usaha “JOSS (Jajanan Olos)” di sekitar kampus Unnes tepatnya di Jl. Cempaka Sari Raya.
3.2 Tahap Pelaksanaan
a. Pelaku : tim pelaksana program
b. Kegiatan :
Dalam tahap ini tim mulai mempersiapkan memproduksi dan memasarkan hasil produk ke mahasiswa maupun masyarakat. Dalam pembuatan olos ada beberapa langkah yang harus dipersiapkan. Bahan dan peralatan harus tersedia terlebih dahulu. Berikut peralatan dan bahan – bahan yang diperlukan dalam pembuatan“JOSS (Jajanan Olos)”: 
a. Peralatan yang dipersiapkan:
	1. Kompor Gas
2. Timbangan
3. Blender
4. Panci
5. Baskom
6. Talenan 
7. Wajan
	8. Pisau
9. Sendok sayur
10. Gelas takar
11. Celemek
12. Ember 
13. Soled
14. Serok



b. Bahan – bahan “JOSS (Jajanan Olos)”:
	· Tepung terigu
· Tepung kanji
· Cabe rawit
· Buah timun
· Buah apel kecil
· Buah nanas
· Buah bengkoang


	· Buah melon
· Sayur kol
· Minyak Goreng
· Penyedap rasa
· Bumbu dapur
· Daun bawang
· Garam


1. Tahap – tahap Pembuatan “JOSS (Jajanan Olos)”
a. Untuk membuat adonan kulitnya pertama-tama siapkan tempat untuk menguleni adonan, masukan terigu kira-kira 3 kg  dan tepung kanji kira-kira 1,5 kg.
b. Kemudian untuk bumbu adonannya cukup menggunakan 12 siung bawang putih yang sudah digerus dan jgn lupa tmbahkan, garam dan penyedap rasa secukupnya,  serta tambahkan air secukupnya pastikan adonan tersebut tidak keenceran agar adonan tersebut dapat di bentuk/dibulatkan.
c. Untuk isinya kita siapkan 4 kol atau tergantung selera,pertama cuci kol tersebut hingga bersih kemudian potong-potong kol tersebut memanjang atau potong seperti memotong sayuran pada bakwan.
d. Kemudian kita buat bumbu untuk membumbui kol tersebut siapkan cabe rawit secukupnya/tergntung selera, bawang merah , bawang putih dan garam secukunya gerus semua bahan-bahan bumbu tersebut, setelah selesai digerus panaskan sedikit minyak goreng untuk menumis bumbu-bumbu tersebut.
e. Setelah minyak mulai panas masukan semua bumbu-bumbu yang sudah digerus tersebut dan setelah baunya mulai harum masukan kol dan buah – buah yang sudah dipotong-potong tadi ke dalam bumbu dan oseng-oseng hingga kol dan buah – buah tercampur dengan bumbu
f. Setelah kol dan buah -  buah tercampur dengan bumbu matikan kompor lalu angkat dan diamkan beberapa menit sampe isi olos tersebut tidak panas, lalu ambill adonan untuk kulit olos secukupnya dan isi adonan dengan kol dan buah – buah  tersebut lalu bulatkan.
g. Panaskan minyak goreng hingga panas setelah minyaknya panas goreng adonan yang telah dibulatkan tersebut, angkat olos tersebut jika sudah berwrna kecokelatan/sudah matang.
3.3 Tahap Monitoring
a. Pelaku	: Tim Pelaksana Program 
b. Kegiatan:
1) Memantau perkembangan program baik proses produksi maupun pemasaran produk.
c. Target
1) Program terlaksana sesuai dengan jadwal.
3.4 Tahap Evaluasi
a. Pelaku	: Tim Pelaksana Program
b. Kegiatan:
1) Menghitung laba yang diperoleh  dari hasil penjualan.
2) Menyusun laporan akhir tentang Program Kewirausahaan yang telah dilaksanakan.
3) Membahas kendala-kendala yang dihadapi selama pelaksanaan program.
c. Target :
1) Mengetahui laba yang diperoleh dari hasil penjualan.
2) Laporan akhir tersusun dengan baik.
3) Mengetahui kendala-kendala yang dihadapi sehingga dapat dijadikan evaluasi dan pedoman untuk pengembangan usaha. 
BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Dalam progam ini membutuhkan anggaran biaya :
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Peralatan penunjang
	3.600.000

	2.
	Bahan habis pakai
	6.000.000

	3.
	Perjalanan
	1.200.000

	4.
	Administrasi
	1.200.000

	Jumlah
	12.000.000



4.2 Jadwal Kegiatan
Program kreatifitas mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 5 (lima) bulan pada tahun 2015, perkiraan waktu dan kegiatan pokok program pengabdian ini disajikan pada table dibawah ini.
	No.
	Jenis Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1.
	Observasi pasar
	
	
	
	
	

	2.
	Persiapan alat & bahan
	
	
	
	

	3.
	Pelaksanaan Program
	
	
	

	4.
	Evaluasi Program
	
	
	

	5.
	Pelaporan
	
	
	
	
	



Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota, dan dosen Pembimbing
[bookmark: _GoBack]Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Sewa Kompor Gas
	Pengolahan
	2
	650.000
	1.300.000

	Sewa Timbangan
	Pengolahan
	1
	250.000
	250.000

	Sewa Blender
	Pengolahan
	1
	200.000
	200.000

	Panci
	Pengolahan
	2
	75.000
	150.000

	Baskom
	Pengolahan
	2
	50.000
	100.000

	Talenan 
	Pengolahan
	4
	10.000
	40.000

	Pisau
	Pengolahan
	3
	10.000
	30.000

	Sendok sayur
	Pengolahan
	5
	12.000
	60.000

	Gelas takar
	Pengolahan
	2
	20.000
	40.000

	Lap dapur
	Pengolahan
	4
	5.000
	20.000

	Celemek
	Pengolahan
	4
	15.000
	60.000

	Ember 
	Pengolahan
	3
	22.000
	66.000

	Sewa Gerobak
	Produksi
	1
	1.000.000
	1.000.000

	Soled
	Pengolahan
	2
	6.000
	12.000

	Serok
	Pengolahan
	2
	11.000
	22.000

	Wajan
	Pengolahan
	2
	125.000
	250.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.600.000



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Tepung terigu
	Bahan baku
	425 kg
	8000
	3.400.000

	Tepung kanji
	Bahan baku
	200 kg
	7000
	1.400.000

	Cabe rawit
	Bahan baku
	10 kg
	5000
	50.000

	Buah timun
	Bahan baku
	15 kg
	3000
	45.000

	Buah apel kecil
	Bahan baku
	15 kg
	6000
	90.000

	Buah nanas
	Bahan baku
	15 kg
	6000
	90.000

	Buah bengkoang
	Bahan baku
	15 kg
	5000
	75.000

	Buah melon
	Bahan baku
	15 kg
	15.000
	225.000

	Sayur kol
	Bahan baku
	15 kg 
	5.000
	75.000

	Minyak Goreng
	Bahan baku
	20 kg 
	12.000
	240.000

	Penyedap rasa
	Bahan baku
	20 suchet
	1.000
	20.000

	Bumbu dapur
	Bahan baku
	10 kg
	10.000
	100.000

	Daun bawang
	Bahan baku
	24 ikat
	2000
	48.000

	Garam
	Bahan baku
	5 bungkus
	2.000
	10.000

	Sunlight 900ml
	Bahan baku
	2 pouch
	12.500
	25.000

	Spon
	Bahan Pembantu
	2 buah
	2.500
	5.000

	Air galon
	Bahan Pembantu
	6 buah
	12.000
	72.000

	Gas Elpiji
	Bahan Pembantu
	2 tabung
	15.000
	30.000

	
	
	
	
	

	SUB TOTAL (Rp)
	6.000.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan
	Jumlah (Rp)

	Bensin
	Akomodasi (5 bulan) tujuan mengambil bahan baku dan promosi
	30 liter
	7500
	225.000

	Sewa motor
	Akomodasi (5bulan) tujuan mengambil bahan baku dan promosi
	2  unit
	487.500
	975.000

	SUB TOTAL
	1.200.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi
Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Jumlah (Rp)

	Pembuatan Proposal
	Persyaratan
	3
	20.000
	60.000

	Penyusunan Proposal
	Persyaratan
	3
	25.000
	75.000

	Pembuatan CD
	Persyaratan
	3
	5.000
	15.000

	Pembelian CD kosong
	Persyaratan
	3
	2.000
	6.000

	Pembuatan Web
	Pemasaran
	1
	250.000
	250.000

	Banner 2x3
	Promosi
	1 
	124.000
	124.000

	Sewa tempat
	Pemasaran
	1
	400.000
	400.000

	Pamflet
	Pemasaran
	200
	1.000
	200.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.200.000

	Total (Keseluruhan)
	12.000.000
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